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Abstract: Socialization and counseling on K3 and energy saving efforts to villagers are carried out so that
the community gains insight and knowledge about work safety and security (K3) in the care and
maintenance of home installations and strives for maximum savings in electricity consumption. In the
implementation of socialization, the community was very enthusiastic about participating in the event with
discussions and examples of K3 electricity cases, video screenings and several energy saving efforts that
could be done in the community.
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Abstrak: Sosialisasi dan penyuluhan K3 dan upaya penghematan energi kepada warga desa dilaksanakan
agar masyarakat mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang keamanan dan keselamatan kerja (K3)
dalam perawatan dan pemeliharaan instalasi rumah serta mengupayakan secara maksimal penghematan
dalam konsumsi daya listrik. Dalam pelaksanaan sosialisasi masyarakat sangat antusias mengikuti acara
dengan diskusi dan contoh kasus K3 kelistrikan, pemutaran video dan beberapa upaya-upaya penghematan
energi yang dapat dilakukan di masyarakat.

Kata kunci : Sosialisasi K3, Kelistrikan , Hemat energi

1. PENDAHULUAN

Desa kuluran adalah salah satu desa di wilayah Kecamatan Kalitengah yang berada di
pinggiran selatan Bengawan Solo, yang memiliki jumlah penduduk sekitar 2.110 jiwa . Wilayah masih
rawan banjir ini sudah mengalami kemajuan pembangunan infrastruktur desa termasuk jalan,
saluran air dan gedung. Pertambahan penduduk di desa Kuluran mengakibatkan fungsi tanah sawah
banyak dialokasikan untuk pembangunan rumah.

Dengan semakin banyak jalur jalan baru yang dibangun, dibutuhkan instalasi listrik yang
masuk ke desa juga semakin lebih besar dayanya. Instalasi rumah penduduk secara khusus dan
instalasi jaringan desa pada umumnya memerlukan perhatian khusus karena semakin bertambahnya
penduduk dan bangunan akan semakin rumit untuk pengendalian dan pemeliharaan instalasinya.

Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan K3 dan upaya penghematan energi kepada warga desa
diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada warga desa dan masyarakat Desa Kuluran
secara umum tentang keamanan dan keselamatan dalam perawatan dan pemeliharaan instalasi
rumah serta mengupayakan secara maksimal penghematan dalam konsumsi daya listrik.

Sosialisasi ini dilakukan dengan memperhatikan masih banyaknya pemasangan instalasi listrik
rumah tangga yang tidak sesuai dengan prosedur pemasangan instalasi yang benar dan standar,
rendahnya kualitas peralatan listrik dan kabel yang digunakan, serta minimnya pengetahuan tentang
daya listrik yang digunakan. Hal ini akan memicu rawannya terjadinya kecelakaan dan kebakaran
akibat listrik pada tempat tinggal warga, dimana kecelakaan yang dimaksud adalah kejadian yang
tidak diinginkan yang menimbulkan cidera atau kerugian pada harta benda. Ada beberapa jenis
kecelakaan yang diakibatkan oleh listrik namun dalam kecelakaan pada skala rumah tangga yang
terjadi yaitu, kesetrum (sengatan listrik), panas atau kebakaran, dan ledakan.(1,2)

Rumusan masalah yang diangkat dalam kegiatan abdimas ini adalah : Bagaimana pelaksanaan
sosialisasi K3 Kelistrikan Rumah tangga dan upaya penghematan energi di desa Kuluran Kecamatan
Kalitengah Kabupaten Lamongan ?
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METODOLOGI
a. Tempat dan waktu pengabdian

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan tanggal 5 Agustus 2021 bertempat di Balai Desa Kuluran

Kecamatan Kalitengah
b. Peserta

Peserta Sosialisasi adalah 20 orang warga Desa Kuluran dengan melaksanakan prosedur

kesehatan yang ketat, memakai masker dan menjaga jarak.
c. Tahapan Kegiatan Pengabdian

1. Mengadakan FGD dengan seluruh tim KKN dan Perangkat desa

2. Mengagendakan program acara KKN MBKM Desa Mandiri : Sosialisasi K3 Kelistrikan rumah
tangga dan upaya penghematan energi
Mengundang berbagai unsur masyarakat di desa Kuluran
Melakukan pretest sederhana tentang materi yang akan disampaikan.
Pelaksanaan sosialisasi : ceramah, diskusi, pemutaran video dan contoh-contoh kasus K3
Melakukan post test tentang materi yang telah disampaikan.
Evaluasi pelaksanaan

8. Pembuatan Laporan
d. Diagram Alir kegiatan pengabdian ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini.

Mulai

e Mempersiapkan materi sosialisasi K3
dan Penghematan Energi

o Melakukan pre test kepada seluruh
peserta tentang K3 dan Penghematan
Energi

Noukw

e Pelaksanaan Sosialiasi K3 dan
Penghematan energi

e Metode ceramah , pemaparan video dan
tanya jawab

<
<«

Menjelaskan kembali tentang K3 dan Upaya
Penghematan energi

Apakah Sosialisasi K3

dan Penghematan energi

Evaluasi Pelaksanaan &
Pembuatan Laporan

A 4

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir Acara Sosialisasi
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. K3 Instalasi listrik Rumah tangga

Implementasi keselamatan kerja menggunakan model konsep PDCA (Plan Do Check Action)
yang merupakan model implementasi yang sistematis dengan prinsip dasar perbaikan secara terus
menerus (continuous improvement). Model PDCA dapat digunakan ketika akan memulai project
baru, melakukan perubahan suatu proses yang telah berjalan, melakukan pengembangan atau
perbaikan sistem dan ketika akan melakukan perubahan apapun.

a. Plan (Perencanaan), yaitu perencanaan program yang sesuai dengan tujuan dan permasalahan
yang ada. Contohnya: mencari tahu kecelakaan atau kejadian yang sering terjadi akibat listrik.

b. Do (Pelaksanaan), yaitu melaksanakan program yang sudah standar diterapkan K3 PLN

c. Check (Pengecekan), memastikan semua sistem instalasi dalam keadaan baik, secara berkala
melakukan perawatan dan perbaikan instalasi rumah tangga.

d. Action (Tindakan), yaitu melakukan perbaikan jika terdapat kerusakan sistem yang bisa
mengakibatkan kecelakaan. (3—-8)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam ketenagalistrikan adalah segala upaya atau
langkah-langkah pengamanan instalasi penyediaan tenaga listrik dan pengamanan pemanfaat
tenaga listrik untuk mewujudkan kodisi andal dan aman bagi instalasi dan kondisi aman dari bahaya
bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, serta kondisi ramah lingkungan, di sekitar instalasi tenaga
listrik.

Dalam pemasangan instalasi listrik, biasanya rawan terhadap terjadinya kecelakaan.
Kecelakaan bisa timbul akibat adanya sentuh langsung dengan penghantar beraliran arus atau
kesalahan dalam prosedur pemasangan instalasi. Oleh karena itu perlu diperhatikan hal- hal yang
berkaitan dengan bahaya listrik serta tindakan keselamatan kerja. Beberapa penyebab terjadinya
kecelakaan listrik diantaranya:

a. Kabel atau hantaran pada instalasi listrik terbuka dan apabila tersentuh akan menimbulkan
bahaya kejut.

b. Jaringan dengan penghantar terbuka (tanpa isolasi)

Peralatan listrik yang rusak

d. Kebocoran arus listrik pada peralatan listrik dengan rangka dari logam, apabila terjadi
kebocoran arus dapat menimbulkan tegangan pada rangka atau bodi.

e. Peralatan atau hubungan listrik yang dibiarkan terbuka

f. Penggantian kawat sekring yang tidak sesuai dengan kapasitasnya sehingga dapat
menimbulkan bahaya kebakaran

g. Penyambungan peralatan listrik pada kotak kontak (stop kontak) dengan kontak tusuk
lebih dari satu (bertumpuk). (5,9)

o

Kegiatan sosialisasi bahaya dan keselamatan penggunaan energi listrik merupakan upaya atau
langkah yang dilakukan untuk mengurangi bahaya kebakaran akibat listrik. Kegiatan ini merupakan
kegiatan sosialisasi oleh Tim Dosen Elektro dan Mahasiswa KKN-MKBM Desa Mandiri untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya memahami penggunaan energi listrik
dengan memberikan materi dan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya melakukan
pemakaian listrik sesuai dengan standar SNI dan PUIL.(4,10-12)

Adapun beberapa masalah kecelakaan listrik dan metode perawatannya dapat dilihat pada tabel 1
berikut :

Tabel 1. Beberapa Permasalahan K3 dan solusinya
Permasalahan K3 Solusi/ Penangananya Ket
Kabel atau hantaran pada instalasi listrik Diisolasi/ penggantian kabel yang rusak
terbuka dan apabila tersentuh akan
menimbulkan bahaya kejut.
Jaringan dengan penghantar terbuka (tanpa Jaringan yang terbuka dan berbahaya
isolasi) harus segera dilakukan perbaikan/
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penggantian kabel/penghantar

Peralatan listrik yang rusak

Adanya perawatan/ perbaikan hingga
penggantian peralatan

Kebocoran arus listrik pada peralatan listrik
dengan rangka dari logam, apabila terjadi
kebocoran arus dapat menimbulkan
tegangan pada rangka atau bodi.

Perbaikan grounding dengan
melakukan uji tahanan isolasi dan
memperbaiki saluran pentanahan

Peralatan atau hubungan listrik yang
dibiarkan terbuka

Harus dilakukan isolasi dan
penyambungan yang aman.

Penggantian kawat sekring yang tidak sesuai
dengan kapasitasnya sehingga dapat
menimbulkan bahaya kebakaran

Dilakukan penggantian sekring/ MCB
sesuai dengan kapasitas daya (PUIL)

Penyambungan peralatan listrik pada kotak
kontak (stop kontak) dengan kontak tusuk
lebih dari satu (bertumpuk).

Tidak diperbolehkan kapasitas beban
yang melebihi kapasitas daya stop
kontak. (harus sesuai dengan standar

PUIL/SNI)

Dengan adanya sosialisasi tentang K3 Kelistrikan diharapkan masyarakat sadar tentang

penggunaan kelistrikan dan resiko-resikonya. Sehingga diharapkan masyarakat lebih memahami dan
hati-hati dalam pemanfaatan listrik. Terlebih lagi untuk kegiatan penyambungan dan perbaikan alat
listrik rumah tangga membutuhkan tenaga profesional dan kompeten di bidangnya untuk
mengurangi resiko bahaya tersengat listrik.

b. Metode Penghematan Kelistrikan rumah tangga

Dalam perkembangannya, peralatan listrik hampir merata digunakan pada semua lapisan

masyarakat baik di kota maupun di pedesaan. Adanya jaringan tegangan listrik yang sudah masuk
ke pelosok daerah mengakibatkan konsumsi energi semakin tak terkendali. Dalam sosialisasi
perlu disampaikan tentang pengertian penghematan energi dan efisiensi dalam pemanfaatan
energi listrik. Di samping menghemat pengeluaran pemakaian energi yang tidak terpakai juga
menghemat pemakaian energi secara nasional.

Ada beberapa cara penghematan yang dapat dilakukan dalam masyarakat secara umum di
antaranya :

a.

Menggunakan lampu hemat energi

Penghematan energi merupakan perilaku yang bisa dibiasakan seseorang sebagai wujud
nyata untuk menjaga kelestarian lingkungan dan tidak boros listrik. Penggunaan listrik
sangat erat hubungannya dengan penggunaan lampu. Di Indonesia, jenis lampu pijar
menjadi salah satu lampu yang relatif boros listrik karena daya yang dibutuhkan besar untuk
mencapai lampu yang terang. Oleh karena itu, dibuat lampu LED yang pemakaian dayanya
lebih efisien. Penggunaan lampu LED juga memancarkan cahaya terang yang lebih alami
untuk penerangan ruangan. Masyarakat juga bisa menggunakan lampu neon dengan faktor
daya tinggi sebagai alternatif penggunaan lampu pijar. Ruangan tetap terang dengan
penggunaan energi yang lebih efisien.

Mematikan lampu saat sudah tidak dipakai
Mematikan lampu atau penerangan yang sudah tidak digunakan pada waktu situasi sudah
terang atau ruangan yang sudah tidak digunakan untuk mengurangi konsumsi energi.

Mengeringkan pakaian di bawah sinar matahari

Jika menggunakan mesin cuci dengan pengering pakaian dengan daya listrik yang cukup
besar, maka lebih efektif mengeringkan pakaian di bawah sinar matahari jika cuaca
mendukung. Jika matahari sedang terik, cukup keringkan pakaian dengan mengeringkan
pakaian dengan tangan.
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d.

Menggunakan kulkas dengan freon ramah lingkungan

Sekarang juga sudah banyak peralatan elektronik yang memanfaatkan teknologi ramah
lingkungan untuk pengoperasiannya. Kita bisa memilih kulkas /pendingin yang menggunakan
freon ramah lingkungan agar penggunaannya lebih hemat energi dengan harga terjangkau.

Memanfaatkan pencahayaan alami
Sumber pencahayaan bukan hanya lampu. Jika kita memiliki ruangan dengan jendela yang
lebar, masyarakat bisa memanfaatkannya untuk pencahayaan di siang hari.

Menggunakan air secukupnya

Penggunaan pompa air / jet pump seharusnya mulai dikurangi dengan mengatur
penggunaan air dan juga mempersiapkan tandon sebagai persediaan air. Penggunaan
pompa air berlebih juga membutuhkan daya besar.

Tidak membiarkan beban listrik (charger HP, setrika dll) terpasang saat tidak dipakai
Beberapa peralatan listrik membutuhkan energi listrik yang penggunaanya harus dibatasi
dan tidak meninggalkan beban-beban listrik masih terpasang saat tidak digunakan. Adanya
beban induksi berjam-jam akan menyebabkan energi tetap berjalan dan dihitung
penggunaannya.

Menggunakan timer pendingin ruangan/ pengaturan suhu AC

Penggunaan AC harus disesuaikan dengan suhu ruangan , jika tidak membutuhkan suhu
terlalu dingin usahakan gunakan suhu-suhu standar 26°- 28 °celcius.Atau gunakan timer jika
dirasa penggunaanya berlebihan.(3,6,9,10,13)

Memanfaatkan energi alternatif

Sumber energi dari bahan bakar minyak merupakan sumber daya tak terbarukan. Jika
penggunaannya berlebihan, lama-lama sumber energi bisa habis, loh. Oleh karena itu, sudah
banyak penggunaan energi alternatif yang dapat dimanfaatkan dari bahan yang terbarukan
seperti air, angin, dan sinar matahari.

Memasak dengan air secukupnya

Saat sedang merebus sayuran atau telur, usahakan untuk menggunakan takaran air yang
sesuai. Hal ini akan mengurangi limbah bekas memasak sekaligus mempercepat proses
memanaskan air sehingga penggunaan sumber daya listrik atau gas lebih awet. Baik
menggunakan alat masak listrik maupun gas.

Merawat peralatan listrik secara teratur

Sebaiknya sahabat juga melakukan service peralatan listrik dengan teratur. Hal ini menjaga
peralatan listrik tetap berfungsi optimal dan tidak bekerja menggunakan daya berlebihan.
Salah satu contohnya adalah kulkas dan microwave yang biasanya bagian freon-nya harus
dibersihkan secara teratur agar pendinginnya tetap berfungsi secara optimal.

Memanfaatkan fungsi kendali smart device

Kita terkadang sering merasa malas untuk memadamkan peralatan listrik di rumah. Namun,
saat ini rutinitas tersebut sudah bisa dilakukan dengan lebih mudah karena ada kendali dari
smart device yang bisa terhubung dengan smartphone. Hal ini akan mempermudah sahabat
untuk mematikan daya peralatan listrik yang sudah tidak dipakai.
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m. Membiasakan kebiasaan hemat energi
Ada banyak hal yang bisa dilakukan untuk melakukan penghematan energi. Namun, hal yang
paling penting adalah terus membiasakan diri untuk menerapkannya secara konsisten.
Selain itu, sahabat juga menyebarkan kebiasaan ini ke lingkungan terkecil yaitu keluarga dan
pertemanan. Jika hal ini dilakukan secara berkesinambungan, penggunaan energi akan lebih
hemat dan ramah lingkungan.(1-3,6,9,10,13—15)

Demikian beberapa hal yang dapat dilakukan untuk melakukan upaya-upaya penghematan
energi di masyarakat modern termasuk di pedesaan yang notabene keberadaan teknologi sudah
banyak digunakan. Kebiasaan ini akan membawa dampak penghematan energi dan penggunaan
energi yang lebih baik di masa depan.

~di |

:

—

Gambar 4. Pemberian cinderamata tim pelaksana kepada Kepala Desa Kuluran Kalitengah

4. KESIMPULAN

Dari pelaksanaan sosialisasi K3 Kelistrikan rumah tangga dan upaya penghematan energi di Desa
Kuluran Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan dapat dilaksanakan dengan baik dengan
metode ceramah serta diskusi disertai dengan beberapa contoh-contoh kasus K3 kelistrikan dan
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solusi pemecahannya, memaparkan upaya-upaya penghematan energi yang dapat dilakukan di
lingkungan rumah dan sekitarnya.
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